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BAB 5   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan indikator-indikator green construction 

dengan Model Assessment Green Construction Sistem Wulfram pada proyek X 

yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai Green Construction pada proyek X sebesar 9,77 dari nilai maksimum 

sebesar 21,92.  

2. Aspek Green Construction yang memiliki persentase terpenuhi terbesar 

adalah Aspek Sumber dan Siklus Material dengan NAGC eksisting 0,3 dari 

NAGC maksimum 0,39 dan persentase NAGC terpenuhi sebesar 76,92%. 

Sedangkan Aspek Green Construction yang memiliki persentase terpenuhi 

terendah adalah Aspek Konservasi Air dengan NAGC eksisting 0,8 dari 

NAGC maksimum 0,48 dan persentase NAGC terpenuhi sebesar 16,67%. 

3. Faktor Green Construction yang memiliki persentase terpenuhi terbesar 

adalah Faktor Perencanaan dan Penjadwalan Proyek Konstruksi dengan 

NFGC eksisting 1,73 dari NAGC maksimum 1,73 dan persentase NFGC 

terpenuhi sebesar 100%. Sedangkan faktor yang memiliki persentase 

terpenuhi terendah adalah faktor Pelatihan Bagi Subkontraktor dan faktor 

Kualitas Udara Pada Tahap Konstruksi dengan NFGC eksisting masing –

masing adalah 0 dari NFGC maksimum masing-masing adalah 0,52 dan 1,46. 

Persentase NFGC terpenuhi kedua faktor tersebut sebesar 0%. 

4. Peningkatan NGC signifikan pada proyek X dapat dilakukan dengan 

memenuhi indikator-indikator dalam 2 buah aspek yaitu Konservasi Air 

dengan  Faktor Efisiensi Air dengan besar peningkatan 4 poin dan Aspek 

Konservasi Energi pada Faktor Efisiensi Energi dengan besar peningkatan 4,4 

poin. Peningkatan yang dapat diperoleh dari kedua Aspek ini adalah 8,4 yaitu 

NGC menjadi 18,17 dari nilai eksisting 9,77. 

5. Alasan indikator-indikator yang tidak terpenuhi terbanyak adalah Risiko dan 

Biaya dengan persentase 33%, kendala selanjutnya adalah pengadaan dengan 

presentase 13%. 
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5.2 SARAN 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut adalah: 

1. Pada penelitian ini obyek yang diteliti hanya satu obytek, untuk penelitian 

selanjutnya dapat meningkatkan jumlah obyek yang diteliti (jumlah proyek) 

dengan jenis proyek berbeda-beda sehingga dapat dilakukan pembandingan 

NGC pada suatu area dan hasil dapat digeneralisasi. 

2. Analisis dan pembahasan indikator dilakukan lebih lengkap yaitu pada 

indikator yang terpenuhi maupun indikator yang tidak terpenuhi. 
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